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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji tentang jejaring kebijakan pengentasan stunting di Desa 

Kereana, Kecamatan Botin Leobele, Kabupataen Malaka Penelitian ini 

menggunakan teori Van Warden (1992) dengan menggunakan indikator yang 

terdiri dari (1) jumlah dan jenis pelaku yang terlibat, (2) fungsinya, (3) derajat 

pelembagaan jaringan kebijakan, (4) hubungan kekuasaan dalam jaringan. Jenis 

penelitian yang dilakukan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menujukan bahwa pelayanan jejaring kebijakan pengentasan 

stanting sudah cukup baik dan berjalan sesuai. Hal ini terlihat dari indikator (1) 

jumlah dan jenis pelaku yang terlibat: Upaya pencegahan dan penanganan 

stunting di Desa Kereana melibatkan berbagai pihak dari lintas sektor yang 

bekerja secara kolaboratif. Aktor-aktor yang terlibat meliputi Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat Desa (PMD), Puskesmas Kecamatan Botin Leobele, 

Pemerintah Desa Kereana, Bidan Desa, kader Kader Desa dan PKK. (2) 

fungsinya: pelaku dalam jejaring kebijakan memiliki fungsi yang jelas, dan saling 

melengkapi dalam menjalankan peran masing-masing. (3) Derajat pelembagaan 

jaringan kebijakan: Jejaring kebijakan pengentasan stunting di Desa Kereana telah 

menunjukkan tingkat pelembagaan yang cukup baik, yang ditandai dengan adanya 

struktur kerja yang jelas. (4) hubungan kekuasaan dalam jaringan: Hubungan 

kekuasaan dalam jejaring kebijakan pengentasan stunting di Desa Kereana bersifat 

koordinatif dan partisipatif, di mana pemerintah desa memegang peran sentral 

sebagai pengarah. Hambatan dalam jejaring kebijakan pengentasan stunting di 

Desa Kereana meliputi keterbatasan sumber daya, dan rendahnya pemahaman 

sebagian masyarakat tentang stunting. Masyarakat Desa Kereana merasa cukup 

puas dengan pelayanan yang diberikan dalam program pengentasan stunting. 

adanya penyuluhan rutin, pemberian makanan tambahan, dan pendampingan dari 

petugas kesehatan serta kader membantu meningkatkan pemahaman orang tua 

tentang pentingnya gizi bagi anak. Sebagai upaya peningkatan efektivitas 

program, disarankan agar koordinasi antar pelaku dalam jejaring kebijakan 

pengentasan stunting di Desa Kereana terus ditingkatkan. 

 

Kata Kunci: Jejaring kebijakan, Stunting, Kolaborasi lintas sektor 
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ABSTRACT 

This study examines the stunting alleviation policy network in Kereana Village, 

Botin Leobele District, Malaka Regency. This study uses Van Warden's theory 

(1992) using indicators consisting of (1) the number and type of actors involved, 

(2) their functions, (3) the degree of institutionalization of the policy network, (4) 

power relations within the network. The type of research conducted is qualitative 

with a descriptive approach. Data collection techniques are carried out through 

observation, interviews, and documentation. The results of the study indicate that 

the stunting alleviation policy network service is quite good and running 

according to plan. This can be seen from the indicators (1) the number and type of 

actors involved: Efforts to prevent and handle stunting in Kereana Village involve 

various parties from across sectors who work collaboratively. The actors involved 

include the Village Community Empowerment Service (PMD), Botin Leobele 

District Health Center, Kereana Village Government, Village Midwives, Village 

Cadres and PKK. (2) their functions: actors in the policy network have clear 

functions, and complement each other in carrying out their respective roles. (3) 

Degree of institutionalization of the policy network: The stunting reduction policy 

network in Kereana Village has demonstrated a fairly good level of 

institutionalization, as indicated by a clear work structure. (4) Power relations 

within the network: Power relations within the stunting reduction policy network 

in Kereana Village are coordinative and participatory, with the village government 

playing a central role as a facilitator. Barriers to the stunting reduction policy 

network in Kereana Village include limited resources and low levels of 

understanding of stunting among some members of the community. The Kereana 

Village community is quite satisfied with the services provided in the stunting 

reduction program. Routine counseling, supplementary feeding, and mentoring 

from health workers and cadres help improve parents' understanding of the 

importance of nutrition for children. To increase program effectiveness, it is 

recommended that coordination between actors in the stunting reduction policy 

network in Kereana Village be continuously improved. 

 

Keywords: Policy network, Stunting, Cross-sectoral collaboration 
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